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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan


Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh setiap perusahaan adalah menjual barang atau jasa yang diproduksinya kepada pelanggan. Kemampuan menjual (pemasaran)  mutlak diperlukan oleh perusahaan guna kelangsungan perusahaan, sebab jika produk yang dihasilkan tidak terserap oleh pasar maka kelangsungan perusahaan akan terancam.


Agar kegiatan pemasaran lebih efektif dan tepat sasaran maka diperlukan berbagai macam alat bantu yang dapat digunakan. Salah satunya adalah dengan membuat data warehouse bagi perusahaan.

Data warehouse adalah sebuah teknologi yang berisi tentang data tunggal, lengkap, dan konsisten yang dapat digunakan untuk menunjang pengambilan keputusan manajemen (pemasaran)

UD Jati Semi adalah perusahaan meubel yang memproduksi berbagai macam meubel dan furniture. Salah satu produk yang dihasilkan oleh UD Jati Semi adalah Kusen yang digunakan untuk membangun rumah. 


Untuk mengetahui perbandingan tingkat penjualan dan ekspektasi (penyebaran) penjualan khususnya produk kusen dari kayu jati dan kayu nangka, maka pihak perusahaan membangun data warehouse yang digunakan untuk membantu pihak manajemen (manajer pemasaran) dalam menjual produknya.

Dari hasil analisis berdasarkan data warehouse dengan menggunakan bantual tool’s idecide diperoleh hasil bahwa kemungkinan pendapatan rata-rata tiap bulan yang dapat diperoleh perusahaan untuk produk kusen dari kayu nangka sebesar Rp. 16.484.460; sedangkan untuk produk kusen dari kayu jati kemungkinan pendapatan pendapatan yang dapat diperoleh oleh perusahaan sebesar Rp. 26.345.452

Sedangkan dengan menggunakan SQL SERVER OLAP Manager, diperoleh hasil bahwa, selama tahun 2005 jumlah unit yang terjual untuk produk kusen kayu jati berjumlah 164 buah atau setara dengan Rp. 164.000.000 sedangkan untuk produk kusen dari kayu nangka berjumlah 183 buah atau setara dengan Rp. 128.100.000
5.2 Saran 

Proses pengisian data dalam pembuatan data warehouse ini baru mencakup pengisian data awal, yaitu data yang sudah tersedia pada saat data warehouse dibuat atau yang biasa disebut dengan migrasi data, sehingga perlu dibuat juga proses transfer data untuk mengisi kelanjutan data yang sudah ada, yaitu data transaksi yang timbul selama data warehouse digunakan karena setelah data warehouse digunakan, maka secara pararel data transaksi juga akan bertambah dengan data baru.

Agar proses analisis lebih akurat, ada baiknya data warehouse yang telah ada dipadukan dengan menggunakan tool’s yang lain seperti : microsoft exel, spss clementine yang khusus digunakan untuk pengembangan data warehouse dan data mining, DBMiner, ataupun produk Oracle.

Apa yang tertuang dalam penelitian ini baru hanya sebatas mendeskripsikan atau mem-viewkan data ke data warehouse. Agar dapat dijadikan pedoman bagi manajer pemasaran dalam mengambil keputusan perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Komponen –komponen dalam pengambilan keputusan tidak hanya diukur dari total pendapatan kotor, tatapi perlu dikaitkan dengan biaya-biaya lain seperti : biaya produksi, gaji, penetapan harga jual dsb.

2. Selain itu tidak hanya mengukur dari tingkat pendapatan kotor selama tahun berjalan, ada baiknya mengukur dari laba bersih yang berhasil dibukukan oleh perusahaan dari tahun ke tahun atau disuaikan dengan laporan keuangan yang ada diperusahaan 
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